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ABSTRAK 

Pengembangan wilayah yang terjadi secara signifikan dapat memberikan dampak perubahan 

terhadap karakteristik wilayah, dikarenakan terjadi proses transformasi perdesaan yang ditandai dengan 

pergeseran ekonomi dari sektor pertanian ke non – pertanian ataupun terjadinya pembangunan infrastruktur 

dan perubahan karakteristik dari sosial budaya desa menjadi ‘lebih kota’. Tak hanya itu, terjadinya 

transformasi perdesaan dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif masyarakat atau emosi pengalaman 

menyenangkan, rendahnya tingkat perasaan negatif, dan kepuasan diri yang tinggi. Perbedaan kesejahteraan 

subjektif antar masyarakat dapat terjadi melalui adanya fenomena transformasi perdesaan dan terdapat 

pengaruh antara jarak suatu wilayah dengan primary city dan secondary city. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengambil Kabupaten Kediri sebagai lokasi studi yang telah mengalami transformasi perdesaan pada 29 desa 

dalam 10 tahun terakhir. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antar komponen 

kesejahteraan subjektif dengan transformasi perdesaan di Kabupaten Kediri. Adapun sasaran dari penelitian 

ini diantaranya adalah menganalisis kesejahteraan subjektif berdasarkan komponen kognitif dan afektif. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif berupa analisis deskriptif kuantitatif, dan analisis 

Structural Equation Model (SEM).  

Luaran dari metode SEM menghasilkan bahwa kedua komponen pembentuk kesejahteraan subjektif 

memiliki keterkaitan kuat dengan terjadinya transformasi perdesaan pada ketiga desa yang diteliti. Akan 

tetapi, terdapat indikator yang tidak benar-benar memiliki keterkaitan kuat pada komponen afektif dan 

komponen kognitif di ketiga desa yang diteliti. Sehingga indikator-indikator yang dapat menggambarkan 

keterkaitan kuat dengan komponen kognitif pada kesejahteraan subjektif di ketiga desa yang diteliti, yaitu: 

kepuasan hidup saat ini, kepuasan pada kehidupan masa lalu, kepuasan pada kehidupan masa depan, waktu 

luang masyarakat, keuangan, hubungan sosial masyarakat, dan hubungan tiap individu dalam rumah tangga. 

Pada komponen afektif, indikator yang memiliki keterkaitan kuat dan dapat menggambarkan kondisi dari 

ketiga desa yang diteliti adalah rasa puas, rasa bahagia, dan sedih. Pembahasan temuan menemukan bahwa 

terjadinya transformasi perdesaan telah memberikan pengaruh beragam terhadap kesejahteraan subjektif 

masyarakat dari ketiga desa yang diteliti. Tak hanya itu, pada analisis yang dilakukan dapat dianalisis bahwa 

setiap desa memiliki perbedaan indikator dalam mendukung kesejahteraan subjektif masyarakat. Pada ketiga 

desa yang diteliti, dapat dianalisis bahwa komponen kognitif dari kesejahteraan subjektif tidak selalu memiliki 

keterkaitan paling kuat dalam peningkatan kesejahteraan subjektif masyarakat. Penelitian yang dilakukan 

juga menyatakan bahwa semakin dekat desa dengan kawasan perkotaan tidak selalu mendukung bahwa 

masyarakat telah merasa puas dan mengalami perubahan dari perkembangan desa. 

Temuan ini juga menghasilkan beberapa rekomendasi bagi perencanaan diantaranya adalah 

pertimbangan mengenai pembangunan dan perencanaan yang mengutamakan kebutuhan masyarakat, 

sehingga mewujudkan kepuasan hidup dan kebahagiaan masyarakat yang merata. Perencanaan pada ketiga 

desa perlu memperhatikan beberapa hal, pada Desa Petok, Kecamatan Mojo diharapkan dapat 

mengoptimalkan potensi yang ada di desa ini dan membantu perbaikan kondisi perekonomian masyarakat. 

Pada Desa Gempolan, Kecamatan Gurah memerlukan peningkatan kesejahteraan masyarakat yang 

mengutamakan kondisi kesehatan dari masing-masing rumah tangga dan mengupayakan penggunaan 

teknologi dalam membantu aktivitas masyarakat. Sedangkan, pada Desa Bringin, Kecamatan Badas dalam 

perencanaan desa diharapkan mengoptimalisasi potensi sektor non-pertanian yang telah dimiliki dalam 

membuka lapangan pekerjaan dan diharapkan terdapat pemerataan edukasi terkait pengembangan potensi 

diri bagi seluruh elemen masyarakat. 
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